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Pendeteksi keberadaan sepeda motor merupakan sebuah alat yang menginformasikan keberadaan sepeda motor 
dengan menggunakan mikrokontroler Arduino Uno, modul Bluetooth HC-05, Buzzer serta DC-DC Stepdown untuk 
menurunkan tegangan pada Aki sebelum masuk ke dalam komponen. Sistem alat pendeteksi ini menggunakan 
gelombang radio sebagai media pengiriman data dan dapat dikontrol melalui sebuah aplikasi yang telah dirancang 
menggunakan Mit App inventor pada Android. Alat pendeteksi diposisikan dalam kendaraan dan akan memberikan 
informasi letak kendaraan dengan mengeluarkan bunyi yang dihasilkan oleh Buzzer. Sistem alat pendeteksi 
keberadaan sepeda motor ini dapat bekerja dengan jarak jangkau 18 meter untuk parkiran tanpa penghalang dan 12 
meter untuk parkiran dengan penghalang. Alat dimaksudkan untuk mempermudah mencari kendaraan sepeda motor 
dalam lahan parkir.  
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I. PENDAHULUAN.  
Perkembangan teknologi terus menghasilkan inovasi-
inovasi baru yang sangat membantu manusia dalam 
berbagai aspek mulai dari alat komunikasi, transportasi 
bahkan sampai pada pekerjaan. Oleh karena itu, saat ini 
teknologi telah menjadi bagian penting dalam kehidupan 
manusia. 
Ketika berada di parkiran seringkali seseorang 
kesulitan dalam menemukan sepeda motornya, entah 
karena lupa dimana letak persis memarkirkan sepeda 
motor atau karena dipindahkan oleh petugas parkiran 
tersebut. Hal ini tentunya akan menyita waktu untuk 
mencari sepeda motor tersebut terlebih lagi jika berada 
dalam parkiran yang minim cahaya dan terdapat beberapa 
motor yang terlihat serupa. 
Berdasarkan hal tersebut kami berinisiatif untuk 
membuat sebuah alat yang dapat digunakan untuk 
mengetahui kebedaraan sepeda motor dengan 
memanfaatkan teknologi Bluetooth dan telepon genggam. 
Alat ini dimaksudkan untuk mempermudah kita dalam 
mencari sepeda motor  dengan mengandalkan 
perkembangan teknologi yaitu Bluetooth. 
 
II. KAJIAN LITERATUR  
A. Arduino  
Arduino adalah pengendali mikro yang bersifat 
sumber terbuka, diturunkan dari wiring platform, 
dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik 
dalam berbagai bidang. Adapun jenis Arduino yang 
digunakan pada perancangan ini adalah Arduino Uno. 
Arduino Uno adalah jenis arduino yang menggunakan 
ATMEGA328 sebagai mikrokontrollernya,  memiliki 14 
pin I/O digital dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator 
Kristal, koneksi USB, jack power, ICSP header dan 
tombol reset. 
 
B. Bluetooth   
Bluetooth adalah sebuah teknologi wireless (tanpa 
kabel) yang mampu menyediakan layanan komunikasi 
data dan suara dengan jarak jangkauan yang terbatas yang 
beroperasi pada frekuensi 2,4 GHz. Bluetooth HC-05 
adalah modul Bluetooth tambahan untuk arduino Uno. 
Modul Bluetooth ini mampu melakukan komunikasi 
nirkabel secara master-slave dengan jarak  10  meter. 
Modul ini juga dilengkapi antarmuka serial sebagai jalur 
komunikasi dengan board mikrokontroller dan memiliki 6 
pin dan 2 interface. Bluetooth HC-05 memiliki 2 jenis 
konfigurasi yaitu AT-Mode untuk mengatur nama dan 
password modul Bluetooth dan Communication Mode 
untuk berkomunikasi dengan perangkat lain tetapi pada 




Buzzer adalah komponen penghasil bunyi yang 
banyak digunakan sebagai indikator alarm pada perangkat 
elektronik. Ada 2 jenis buzzer yaitu buzzer aktif dan 
buzzer pasif. Buzzer aktif adalah buzzer yang bisa 
menghasilkan suara ketika telah mendapatkan sumber 
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tegangan sehingga dapat berdiri sendiri untuk 
menghasilkan bunyi. Buzzer pasif adalah buzzer yang 
tidak dapat menghasilkan suaranya sendiri, sehingga 
dibutuhkan sebuah pengontrol untuk mengatur tinggi-
rendahnya bunyi yang dihasilkan. Pada perancangan ini 
Buzzer yang digunakan adalah Buzzer aktif. Buzzer 
memiliki 2 pin yaitu pin positif untuk VCC 5V dan pin 
negatif untuk grounding. Ketika suatu aliran listrik 
mengalir ke rangkaian buzzer, maka terjadi pergerakan 
mekanis pada buzzer tersebut. Akibatnya terjadi 
perubahan energi dari energi listrik menjadi energi suara 
yang dapat didengar oleh manusia. 
  
D. DC-DC Stepdown 
DC- DC Stepdown merupakan rangkaian elektronika 
yang berfungsi sebagai penurun tegangan DC ke DC 
(konverter DC-to-DC) dengan metode switching.  Ada 
beberapa jenis DC-DC Stepdown, salah satunya adalah 
DC-DC Stepdown LM2596  Spesifikasi dan fitur 
LM2596 : 
• Efisiensi tinggi 
• Tersedia IC dalam bentuk TO-220 dan TO-263 
• Tegangan input mencapai 40 V 
• Tegangan output 1.2-V – 37-V ± 4% 
• Output beban maksimum 3A 
• Osilator internal frekuensi tetap 150-kHz 
• Hanya membutuhkan 4 komponen eksternal : Dioda, 
kapasitor, induktor, resistor 
• Terdapat fitur Shutdown TTL 
• Mode siaga daya rendah biasanya 80 μA 
• Menggunakan induktor standar yang sudah tersedia 
• Shutdown thermal dan Perlindungan terhadap batas 
arus 
Modul regulator penurun tegangan ini mengunakan 
bahan solid capacitor dan PCB berkualitas untuk 
menjamin kualitas tegangan yang dibutuhkan. Untuk 
menyesuaikan tegangan cukup dengan memutar potensio 
yang ada pada board. Perhatikan pada tanda input dan 
output, serta polaritas positif dan negatif jangan sampai 
terbalik karena akan merusak modul. 
 
E. Mit App Inventor 
Mit App Inventor adalah aplikasi web yang digunakan 
untuk membuat sebuah aplikasi berbasis android. App 
inventor ini berbasis visual block programming karena 
memungkinkan pengguna bisa menggunakan, melihat, 
menyusun dan men-drag and drops block yang 
merupakan simbol perintah dan fungsi event 
handler  untuk menciptakan sebuah aplikasi yang bisa 
berjalan di sistem android. App Inventor memungkinkan 
pengguna baru untuk memprogram komputer untuk 
menciptakan aplikasi perangkat lunak bagi sistem 
operasi Android. 
 
F. Arduino IDE  
Android IDE adalah perangkat lunak yang dapat 
diakses dengan menggunakan perangkat komputer untuk 
melakukan simulasi penggunaan mikrokontroler sehingga 
kita dapat melakukan uji coba sebelum menggunakan 
komponen mikrokontroler seperti melihat apakah 
program yang dibuat sudah benar. Arduino IDE 
menggunakan bahasa pemrograman C / C++ dan sudah 
menyediakan beberapa library untuk mempermudah 
pemrograman. 
 
III. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan saat ini berfokus untuk 
merancang sistem pendeteksi keberadaan sepeda motor 
dalam parkiran . Adapun tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu tahap perancangan perangkat keras 
dan software 
 
Gambar 1. Blok  Diagram Perancangan Pendeteksi Keberadaan 
Sepeda Motor Berbasis Bluetooth 
 
Pada gambar 1 diatas merupakan Diagram blok 
yang dibuat dibuat dengan tujuan sebagai acuan 
pembuatan perangkat. Pada perancangan alat ini, penulis 
merancang sistem dalam blok-blok sebagai gambaran 
untuk memudahkan penulis dalam merangkainya menjadi 
suatu rangkaian yang nantinya akan dibentuk dalam 
rangkaian seperti gambar 2, dari rangkaian pada gambar 
2 kemudian akan dibuatkan alat seperti gambar 3 sebagai 
media pengaplikasian flowchart sistem, seperti pada 
gambar 4.  
 
 




Gambar 3. Pemasangan Pendeteksi Keberadaan Sepeda Motor 
Berbasis Bluetooth 
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Gambar 4. Flowchart Perancangan Pendeteksi Keberadaan 
Sepeda Motor Berbasis Bluetooth 
 
Pada saat alat dihubungkan pada sumber daya yaitu 
aki motor dengan teganan 12,71 V yang diturunkan 
menjadi 5 V dengan DC-DC Stepdown, maka alat berada 
pada posisi ON. Alat ini memanfaatkan Buzzer sebagai 
indikator alarmnya dan Bluetooth sebagai media 
transmisi datanya. Arduino ini berisi program yang 
mengatur alat untuk membunyikan buzzer dan dikontrol 
melalui aplikasi pada hp. 
 
 
IV. HASIL  DAN PEMBAHASAN 














Tabel 2 Hasil pengujian pada software 
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Tabel 4 Hasil data pada parkiran dengan penghalang 
 
Alat yang diletakkan pada motor dengan sumber 
tegangan dari aki dikontrol melalui aplikasi yang telah 
dibuat dengan media transimi yaitu Bluetooth. Hasil 
pengujian pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada parkiran 
tanpa penghalang alat dapat bekerja dengan baik sampai 
jarak 18 meter dan pada jarak 20 meter terjadi error 
sehingga buzzer pada motor tidak berbunyi sedangkan 
pada tabel 4 menunjukkan bahwa pada parkiran dengan 
penghalang alat dapat bekerja dengan baik sampai  jarak 
12 meter  dan mulai terjadi error pada jarak 14 meter. 
Perbedaan jarak jangkau pada tabel 3 dan tabel 4 




Gambar 5. Tampilan pada aplikasi Find Me 
V. KESIMPULAN 
Sistem pendeteksi keberadaan sepeda motor ini 
menggunakan Bluetooth sebagai media transmisi, 
Arduino uno sebagai mikrokontroler, DC-DC Stepdown 
sebagai penstabil tegangan dan Buzzer sebagai indikator 
alarmnya. Sebagai pengontrol untuk menghidupkan dan 
mematikan buzzer pada alat digunakan aplikasi Find Me 
yang telah dibuat. Pendeteksi keberadaan sepeda motor 
berbasis Bluetooth dapat bekerja sampai 18 meter untuk 
parkiran tanpa penghalang dan sampai jarak 12 meter 
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